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 “ Mereka itu adalah orang – orang yang bertaubat , yang beribadat , yang 
memuji , yang melawat ( mencari ilmu pengetahuan  atau berjihad ) , yang 
ruku’, yang sujud , yang menyuruh berbuat ma’ruf  dan mencegah perbuatan 
munkar  dan yang memelihara hukum – hukum ALLAH SWT, dan 
gembirakanlah orang – orang mukmin itu” 
( QS At Taubah 112 ) 
 
 “Jadilah kamu orang yang mengajar atau belajar atau pendengar ( 
Mendengarkan  orang mengaji ) atau pecinta ( Mencintai ilmu ) dan janganlah 
engkau jadi orang yang kelima ( Tidak mengajar , tidak belajar tidak suka 
mendengarkan pengajian dan tidak mencintai ilmu ), maka kamu akan hancur”  
( Hadist Riwayat Baihaqi)  
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Penelitian dalam skripsi ini berjudul “Penggunaan  Surat  Kuasa Dalam  Jual  
Beli  Tanah  Untuk  Keperluan  Pendaftaran Tanah Di Kantor Pertanahan Kabupaten 
Jepara. Latar belakang penelitian ini adalah di Jepara dalam jual beli tanah tidak selalu 
pembayaran dilakukan tunai. Karena masih ada kekurangan pembayaran, maka 
disepakati jika sudah lunas, penjual memberikan Kuasa khusus tertulis kepada pembeli 
yang diikatkan dalam  Perikatan  Perjanjian Jual Beli ( PPJB) , untuk mewakili penjual 
dalam pengalihan hak dengan menandatangani Akta Jual Beli tanah, yang selanjutnya 
digunakan untuk keperluan pendaftaran tanah. 
Permasalahan yang diteliti yaitu penggunaan surat kuasa dalam jual beli tanah 
untuk keperluan pendaftaran tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara, dan 
kendala-kendala dalam rangka penggunaan surat kuasa dalam jual beli tanah untuk 
keperluan pendaftaran tanah tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Data yang 
diperlukan adalah data primer dan data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : a) Surat kuasa yang yang lebih sering 
dipergunakan untuk penandatanganan Akta Jual Beli tanah adalah surat kuasa khusus 
yang terlebih dahulu diikatkan dalam Perikatan  Perjanjian Jual Beli ( PPJB) ; b) 
Pembuatan Perikatan  Perjanjian Jual Beli ( PPJB)  karena hak-hak penjual atas harga 
tanah belum sepenuhnya diterima; c) PPJB dan Surat Kuasa Khusus dibuat dibawah 
tangan sehingga untuk keontentikannya perlu dilegalisasi oleh Notaris – PPAT; d) 
Keabsahan penandatanganan Akta Jual Beli tanah oleh pembeli/penerima kuasa sangat 
tergantung pada keabsahan surat kuasa; e) Pernah terjadi keraguan terhadap keabsahan 
penandatnganan Akta Jual Beli Tanah; f) Pendaftaran tanah di Indonesia menggunakan 
sistem publikasi negatif mengandung unsur positif; g) Dalam hal ada keragu-raguan 
terhadap Akta Jual Beli tanah dan persyaratan lain, Kantor Pertanahan dapat 
menghadirkan PPAT dan Kepala Desa; h) Dalam hal ada keragu-raguan terhadap PPJB, 
surat kuasa khusus (dibawah tangan) dan persyaratan lain untuk pembuatan dan 
penandatanganan Akta Jual Beli tanah, PPAT dapat minta dihadirkan penjual dan 
Kepala Desa dan seorang Perangkat Desa untuk dimintai keterangan dan sebagai saksi; 
i) Terdapat kendala-kendala dalam rangka surat kuasa untuk keperluan pendaftaran 
tanah, yaitu surat kuasa (khusus) sudah kadaluwarsa; Keraguan atas kebenaran 
penandatanganan surat kuasa; keragu-raguan karena pemberi kuasa lanjut usia (lansia); 
pemberi kuasa telah meninggal; KTP habis masa berlakunya; Surat Kuasa sudah habis 
masa berlakunya; dan penjual minta PPh dibantu oleh pembeli. Semua kendala 
mengakibatkan tertundanya pembuatan dan penandatanganan Akta Jual Beli dan proses 
pendaftaran tanah. 
Saran yang diberikan: a) penjual tidak menandatangai surat kuasa sebelum 
pembayaran lunas; b) kepada pembeli, harus ada tanggal diatas materai; c) kepada 
Notaris – PPAT untuk mencermati berlakunya KTP, surat kuasa, bentuk tanda tangan, 
penjual lansia, penyelesaian masalah secara arif; d) kepada petugas pendaftaran tanah: 
bertindak hati-hati dalam mencermati berkas pendaftaran tanah; dan e) kepada 
pemerintah: agar pendaftaran tanah diatur dalam bentuk undang-undang. 
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